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ABSTRACT 

 

Long growth is one of the obstacles in cultivating koi fish. Providing herbal extracts as a 

growth promoter through immersing is still rarely done. This research was conducted to 

analyze the effect of immersing turmeric and aromatic ginger extracts for different times 

on the growth and survival of koi fish. This research was conducted in January-March 

2023 for 5 weeks (35 days) at the Laboratorium Patologi Ikan, Politeknik Kelautan dan 

Perikanan Sidoarjo. The method used was a Completely Randomized Design (CRD) with 4 

treatments and 3 replications, namely K (control), B1 (30 minutes of immersion), B2 (45 

minutes of immersion), and B3 (60 minutes of immersion). Data analysis used One-Way 

ANOVA and Tukey's advanced test which showed that immersing koi fish in turmeric and 

aromatic ginger extract for 45 minutes (treatment B2) was the best result with a survival 

value of 86.67 ± 0.58%, absolute weight growth of 3.27 ± 0.03 grams, absolute length 

growth 0.27 ± 0.02 cm, feed efficiency 86.73 ± 4.17%, and feed conversion 1.15 ± 0.06. 

The conclusion of this research is that immersing turmeric and aromatic ginger extracts for 

45 minutes can provide increased survival, absolute weight growth, absolute length 

growth, and feed efficiency as well as reducing the feed conversion value. Turmeric and 

aromatic ginger extracts given to koi fish have an effect on increasing growth so they can 

be recommended as growth promoters in freshwater fish cultivation. 

 

Key words: aromatic ginger, extract, growth, koi, turmeric 

 

ABSTRAK 

 

Pertumbuhan yang lama menjadi salah satu kendala dalam budidaya ikan koi. 
Pemberian ekstrak bahan herbal sebagai pemacu pertumbuhan melalui perendaman masih 

jarang dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa pengaruh perendaman 

ekstrak kunyit dan kencur dengan waktu berbeda terhadap pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup ikan koi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Desember 2023 selama 5 

minggu (35 hari) di Laboratorium Patologi Ikan, Politeknik Kelautan dan Perikanan 

mailto:wachidi_vespa@yahoo.com


 

64 

 

Jurnal Akuakultur Rawa Indonesia                                                               Hakimah et al., (2024) 

 

 
Sidoarjo. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 3 ulangan yaitu K (kontrol), B1 (perendaman 30 menit), B2 (perendaman 45 

menit), dan B3 (perendaman 60 menit). Analisis data menggunakan One-Way ANOVA 

dan uji lanjut Tukey yang menunjukkan bahwa perendaman ikan koi ke dalam ekstrak 

kunyit dan kencur selama 45 menit (perlakuan B2) merupakan hasil terbaik dengan nilai 

kelangsungan hidup 86.67±0.58%, pertumbuhan berat mutlak sebesar 3.27±0.03 gram, 

pertumbuhan panjang mutlak 0.27±0.02 cm, efisiensi pakan 86.73±4.18%, dan konversi 

pakan sebesar 1.15±0.06. Simpulan dari penelitian ini adalah perendaman ekstrak kunyit 

dan kencur selama 45 menit dapat memberikan peningkatan kelangsungan hidup, 

pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, dan efisiensi pakan serta 

menurunkan nilai konversi pakan. Ekstrak kunyit dan kencur yang diberikan pada ikan koi 

berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan sehingga dapat direkomendasikan sebagai 

pemacu pertumbuhan pada budidaya ikan air tawar. 

 

Kata Kunci: kencur, ekstrak, pertumbuhan, koi, kunyit 

 

 

PENDAHULUAN 

Ikan koi (Cyprinus carpio) 

merupakan salah satu jenis ikan hias yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi. 

Pertumbuhan ikan koi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu jenis ikan, sifat 

genetis, kemampuan memanfaatkan 

makanan, ketahanan terhadap penyakit, 

kualitas air, pakan, ruang gerak atau 

padat penebaran, dan tingkat stress pada 

ikan (Nurhayati et al., 2022). Pemakaian 

obat atau bahan kimia secara sengaja 

untuk pencegahan atau pengobatan, 

sebagai imbuhan pakan atau secara tidak 

sengaja terkontaminasi senyawa tersebut 

dapat menyebabkan akumulasi obat atau 

bahan kimia dalam jaringan dan organ 

ikan. Residu obat atau bahan kimia 

berdampak pada kesehatan manusia dan 

kerusakan lingkungan (Botsoglou dan 

Fletouris, 2001) 

Pemanfaatan ekstrak herbal dalam 

budidaya ikan telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti antara lain perendaman 

ekstrak kunyit selama 60 menit dapat 

memberikan tingkat kelangsungan hidup 

benih ikan nila sebesar 33% (Pane et al., 

2018), perendaman ekstrak Curcuma 

xanthorrhiza Roxb selama 5 menit 

selama 4 hari dapat memberikan tingkat 

kelangsungan hidup ikan mas sebesar 

100% (Saefudin et al., 2022), dan 

pemberian serbuk kunyit sebesar 0,3% 

dari pakan dapat meningkatkan 

pertumbuhan pada ikan (Mooraki et al., 

2019). Penggunaan bahan herbal dapat 

memperbaiki daya cerna pakan dan 

meningkatkan ketahanan tubuh ikan 

terhadap stressor baik dari gangguan 

lingkungan abiotik maupun biotik. 

Ekstrak herbal dalam budidaya ikan dapat 

diberikan melalui oral, injeksi, dan 
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perendaman (Wijayanto et al., 2023). 

Metode pengobatan melalui air 

merupakan metode yang paling umum 

untuk pengobatan pada ikan karena ikan 

relatif tidak stres dan mudah ditangani 

(Noga, 2010). 

Informasi mengenai penambahan 

kombinasi ekstrak kunyit, kencur dan 

jahe pada pakan dapat merangsang nafsu 

makan ikan lele, meningkatkan kekebalan 

ikan terhadap penyakit, dan menurunkan 

tingkat stress ikan (Pratama dan Mukti, 

2021). Kencur (Kaempferia galanga) 

merupakan salah satu tanaman obat yang 

banyak dibudidayakan di Indonesia. 

Rimpang kencur banyak dimanfaatkan 

sebagai anti bakteri, anti jamur, 

antioksidan, dan anti stress. Kencur 

memiliki senyawa bioaktif antara lain 

flavonoid, saponin, polifenol, dan minyak 

atsiri (Humsari, Rosidah and Junianto, 

2017). Senyawa bioaktif yang terkandung 

dalam kunyit (Curcuma longa) adalah 

alkaloid, tannin, flavonoid, glikosida, 

terpenoid, dan kurkumin (Nazir and 

Chauhan, 2019). Kurkumin mengandung 

polifenol yang memiliki sifat sebagai 

antioksidan dan dapat meningkatkan 

efisiensi pakan. Kurkumin juga dapat 

berperan sebagai antibakteri, 

imunostimulan, dan antiinflamasi bagi 

manusia, hewan, dan ikan (Wijayanto et 

al., 2023). 

Pemberian ekstrak bahan herbal 

sebagai pemacu pertumbuhan umumnya 

dilakukan melalui oral atau penambahan 

dalam pakan namun melalui perendaman 

masih jarang dilakukan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa pengaruh 

perendaman ekstrak kunyit dan kencur 

dengan waktu berbeda terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

ikan koi (Cyprinus carpio). Kebaruan 

dari penelitian ini didapatkan hasil yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan tingkat kelangsungan 

hidup pada budidaya ikan koi dan tidak 

mencemari lingkungan. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada 

September sampai Desember 2023 di 

Laboratorium Patologi Ikan, Politeknik 

Kelautan dan Perikanan Sidoarjo. Ikan 

koi yang digunakan berjumlah 120 ekor 

dan diperoleh dari pembudidaya di 

Kecamatan Sumber gempol, 

Tulungagung. ikan koi (panjang rata-rata 

10.49±0.01 cm/ekor ; berat rata-rata 

17.99±0.17 g/ekor) dipelihara selama 35 

hari. 
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Rancangan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. 

Konsentrasi yang digunakan dalam 

peneitian ini adalah 0.245 gram/liter air 

(Saefudin et al., 2022). Masing-masing 

perlakuan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Perlakuan K : Perendaman ikan ke dalam 

air bersih 

Perlakuan B1: Perendaman ikan ke dalam 

ekstrak selama 30 menit 

Perlakuan B2: Perendaman ikan ke dalam 

ekstrak selama 45 menit 

Perlakuan B3: Perendaman ikan ke dalam 

ekstrak selama 60 menit 

 

Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini, menggunakan 

akuarium berukuran 40x25x28 cm 

dengan jumlah 12 unit. Padat tebar ikan 

uji dengan 10 ekor dalam satu akuarium. 

Ikan dipelihara pada suhu air 27-29 °C, 

pH 7-8, dan kelarutan oksigen dalam air 

5-6 ppm. Air pemeliharaan diganti 

sebanyak 50% setiap hari, sebelum 

pemberian pakan. Pakan yang digunakan 

adalah pakan komersial berbentuk pellet 

terapung dengan kandungan protein 32% 

dan berdiameter 2 mm (Mustofa et al., 

2018). Frekuensi pemberian pakan 

sebanyak 2 kali sehari yaitu pada pukul 

08.00 dan 16.00 WIB. 

Bahan herbal yang digunakan 

merupakan campuran simplisia kunyit 

dan kencur. Rimpang kunyit dan kencur 

segar dicuci dengan air mengalir untuk 

menghilangkan kontaminasi pengotor 

serta benda asing yang tidak diinginkan. 

Rimpang kunyit dan kencur dipotong 

dengan ketebalan maksimal 3 mm dan 

dikeringkan dengan menggunakan oven 

suhu 55 °C selama 24 jam (Rosmi, 2021). 

Selanjutnya dihaluskan dan disaring 

menggunakan mesh ukuran 100. 

Simplisia kunyit dan kencur dimasukkan 

ke dalam kantong filter sebelum 

digunakan dalam perendaman. 

Kantong filter yang telah berisi 

serbuk simplisia dimasukkan ke dalam 12 

akuarium berisi 8 liter air bersih selama 

60 menit. Setelah itu kantong filter 

diambil yang selanjutnya ekstrak kunyit 

dan kencur dapat digunakan sesuai 

pelakuan ikan uji. Perlakuan dilakukan 

setiap 7 hari sekali dan selama 

perendaman diberi aerasi. Ikan 

dipuasakan sekitar 14 jam sebelum 

dilakukan perendaman (Alimuddin et al., 

2014). 
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Parameter Pengamatan 

Parameter penelitian antara lain 

kelangsungan hidup, pertumbuhan berat 

mutlak, efisiensi pakan, dan konversi 

pakan. Pengamatan mortalitas dilakukan 

pada akhir pemeliharaan dengan 

mengamati jumlah ikan koi yang 

mengalami kematian. Tingkat 

kelangsungan hidup (survival Rrate) 

merupakan persentase ikan yang hidup 

pada akhir pemeliharaan dari jumlah 

seluruh ikan awal yang dipelihara dalam 

satu wadah (Pradana et al., 2017). 

Kelangsungan hidup dapat dihitung 

menggunakan rumus: 

 

Dimana: 

SR : Tingkat kelangsungan hidup ikan 

(%) 

Nt : Jumlah ikan pada akhir penelitian 

(ekor) 

N0 : Jumlah ikan pada awal penelitian 

(ekor) 

 

Pengamatan pertumbuhan 

dilakukan pada akhir pemeliharaan 

dengan mengamati perbedaan total berat 

badan ikan dan panjang ikan pada akhir 

pemeliharaan dan awal pemeliharaan 

(Linayati et al., 2022). Pertumbuhan 

berat mutlak dihitung dengan rumus: 

 

Keterangan: 

Wm : pertumbuhan berat mutlak ikan 

(gram) 

Wt : berat ikan pada akhir penelitian 

(gram) 

W0 : berat ikan pada awal penelitian 

(gram) 

 

Pertumbuhan panjang ikan dihitung 

dengan rumus: 

 

 

Keterangan: 

L : pertumbuhan panjang ikan (cm) 

Lt : panjang ikan pada akhir penelitian 

(cm) 

L0 : panjang ikan pada awal penelitian 

(cm) 

 

Efisiensi pakan merupakan 

indikator untuk mengetahui efektivitas 

pakan yang diberikan kepada ikan 

terhadap pertumbuhan (Putra et al., 

2020). Dihitung dengan rumus: 

 

Keterangan: 

E : Efisiensi pakan (%) 

Wt : bobot ikan rata-rata pada akhir 

pemeliharaan (gram) 
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W0 : bobot ikan rata-rata pada awal 

pemeliharaan (gram) 

Wd : bobot ikan yang mati selama 

pemeliharaan (gram) 

F : Jumlah pakan yang dikonsumsi 

selama pemeliharaan dalam berat 

kering (gram) 

 

Konversi pakan atau Feed 

Conversion Rate (FCR) adalah jumlah 

pakan yang dihabiskan (Effendie, 2002), 

dihitung dengan rumus: 

 

Keterangan: 

FCR: konversi pakan (gram) 

F : jumlah pakan yang diberikan 

selama pemeliharaan (gram) 

W0 : berat ikan saat awal penelitian 

(gram) 

Wt : berat ikan akhir penelitian (gram) 

Wd : bobot ikan yang mati (gram) 

 

Analisis Data 

Data berupa tingkat kelangsungan hidup / 

Survival Rate (SR), pertumbuhan berat 

mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, 

efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), dan 

rasio konversi pakan / Feed Conversion 

Rasio (FCR) dianalisis menggunakan 

One-Way ANOVA menggunakan SPSS 

22. Untuk mengetahui perbedaan antar 

perlakuan dilakukan uji lanjut Tukey 

dengan tingkat kepercayaan 95%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tingkat Kelangsungan Hidup/ Survival 

Rate (SR) 

Tingkat kelangsungan hidup 

(survival rate) merupakan perbandingan 

antara jumlah individu pada akhir 

penelitian dengan jumlah individu pada 

awal penelitian. Faktor yang 

mempengaruhi kelangsungan hidup ikan 

antara lain infeksi agen patogen, pesaing, 

umur, kemampuan beradaptasi, 

pengelolaan manusia, dan padat tebar 

(Ngodu dan Tuiyo, 2020). Gambar 1 

merupakan tingkat kelangsungan hidup 

ikan koi pada perlakuan kontrol, 

perlakuan B1 (perendaman ekstrak kunyit 

dan kencur selama 30 menit), perlakuan 

B2 (perendaman ekstrak kunyit dan 

kencur selama 45 menit), dan perlakuan 

B3 (perendaman ekstrak kunyit dan 

kencur selama 60 menit). 

 
Gambar 1. Survival rate ikan koi pada 

setiap perlakuan 
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Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat kelangsungan hidup 

tertinggi ikan koi selama masa 

pemeliharaan 35 hari terdapat pada 

kelompok B2 (perendaman selama 45 

menit) yaitu 86.67%, selanjutnya 

berturut-turut perlakuan B1 (perendaman 

30 menit) 76.67%, perlakuan kontrol 

73.33%, dan perlakuan B3 (perendaman 

60 menit) 66.67%. Indek kehidupan 

≥50% dapat diartikan relatif tinggi 

sedangkan <50% dalam keadaan sedang 

hingga rendah (Syakirin et al., 2023). Hal 

ini menunjukkan bahwa kelangsungan 

hidup selama penelitian tergolong baik. 

Berdasarkan hasil uji One-Way ANOVA, 

perendaman ekstrak kunyit dan kencur 

pada ikan koi memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat kelangsungan 

hidup (P<0.05). Hasil uji lanjut Tukey 

dapat diamati pada Tabel 1 yaitu kontrol, 

perlakuan B1 dan perlakuan B2 

menunjukkan hasil sama/ tidak beda 

nyata serta kontrol, perlakuan B1 dan 

perlakuan B3 juga menunjukkan hasil 

sama/ tidak beda nyata sedangkan 

perlakuan B2 dan pelakuan B3 

menunjukkan hasil beda nyata. Perlakuan 

perendaman ekstrak kunyit dan kencur 

pada ikan koi dapat meningkatkan daya 

tahan tubuh ikan koi. Ketahanan yang 

baik mendukung pertumbuhan, 

metabolisme, dan tingkat kelangsungan 

hidup ikan (Wijayanto et al., 2023).  

 

Tabel 1. Nilai rata-rata kelulusan hidup ikan (SR), pertumbuhan berat, pertumbuhan 

panjang, efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), dan rasio konversi pakan (FCR) 

 
Parameter Kontrol Perlakuan 

B1 B2 B3 

SR (%) 73.33± 5.8 ab 76.67 ± 5.8 ab 86.67 ± 5.8 b 66.67± 5.8 a 

Pertumbuhan berat mutlak (g) 1.14 ± 0.05 a 2.49 ± 0.04 b 3.27 ± 0.03 c 2.56 ± 0.06 b 

Pertumbuhan panjang mutlak 

(cm) 
0.11 ± 0.01a 0.23 ± 0.02b 0.27 ± 0.02c 0.25 ± 0.02b 

EPP (%) 68.74± 3.29a 77.98 ± 2.26 ab 86.74 ± 4.17b 82.54 ± 4.49b 

FCR 1.46 ± 0.07b 1.28 ± 0.04a 1.15 ± 0.06a 1.21 ± 0.07a 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan 

perbedaan yang nyata (P<0.05) 

 

Pertumbuhan Berat dan Panjang 

Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak 

merupakan selisih antara berat biomassa 

akhir dengan berat biomassa awal (Putra 

et al., 2020). Gambar 2 merupakan grafik 

pertumbuhan berat panjang ikan koi pada 

perlakuan kontrol, perlakuan B1 

(perendaman ekstrak kunyit dan kencur 

selama 30 menit), perlakuan B2 
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(perendaman ekstrak kunyit dan kencur 

selama 45 menit), dan perlakuan B3 

(perendaman ekstrak kunyit dan kencur 

selama 60 menit). Perendaman ekstrak 

kunyit dan kencur memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap pertumbuhan 

berat mutlak ikan koi (P<0.05). 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

pertumbuhan berat mutlak tertinggi 

didapatkan pada perlakuan B2 (3.27±0.03 

gram) diikuti perlakuan B3 (2.56±0.06 

gram) selanjutnya perlakuan B1 

(2.49±0.04 gram) dan perlakuan kontrol 

(1.14±0.05 gram). Hasil uji lanjut Tukey 

pada Tabel 1 didapatkan pada perlakuan 

B2 menunjukkan hasil berbeda dengan 

kontrol, perlakuan B1, dan perlakuan B3, 

sedangkan perlakuan B1 dan perlakuan 

B3 menunjukkan hasil yang sama atau 

tidak beda nyata. 

 

 

Gambar 2. Pertumbuhan berat ikan koi 

pada setiap perlakuan 

 

Gambar 3. Pertumbuhan panjang ikan koi 

pada setiap perlakuan 

 

Pertumbuhan panjang mutlak 

merupakan selisih antara panjang tubuh 

pada awal pengamata dan akhir 

pengamatan. Gambar 3 menunjukkan 

bahwan grafik pertumbuhan panjang 

mutlak ikan koi dengan rata-rata tertinggi 

didapatkan pada perlakuan B2 (0.27±0.02 

cm) diikuti perlakuan B3 (0.25±0.02 cm) 

selanjutnya perlakuan B1 (0.23±0.02 cm) 

dan perlakuan kontrol (0.11±0.01 cm). 

Hasil dari pengamatan nilai panjang 

panjang mutlak didapatkan bahwa 

perendaman ekstrak kunyit dan kencur 

memberikan pengaruh yang signifikan 

(P<0.05). Hasil uji lanjut Tukey 

pertumbuhan panjang ikan pada Tabel 1 

didapatkan pada perlakuan B2 

menunjukkan hasil berbeda dengan 

kontrol, perlakuan B1, dan perlakuan B3, 

sedangkan perlakuan B1 dan perlakuan 

B3 menunjukkan hasil yang sama atau 

tidak beda nyata. 
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Perlakuan dengan perendaman 

ekstrak kunyit dan kencur mengalami 

pertumbuhan yang lebih tinggi 

dibandingkan pada perlakuan kontrol 

(Gambar 2 dan 3). Berdasarkan hasil uji 

Tukey pada Tabel 1 juga didapatkan 

kontrol menunjukkan hasil beda nyata 

dengan perlakuan B1, perlakuan B2, dan 

perlakuan B3. Kunyit mengandung 

kurkumin dan minyak atsiri yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan, pemanfaatan 

pakan, kecernaan, dan menghambat 

pertumbuhan bakteri. Kurkumin dari 

kunyit adalah stimulan pencernaan dan 

meningkatkan aktivitas enzim pencernaan 

seperti lipase, chymotrypsin, dan amilase 

(Purbomartono et al., 2021).  

 

Efisiensi Pemanfaatan Pakan 

Efisiensi pemanfaatan pakan 

merupakan perbandingan antara bobot 

biomassa yang dihasilkan dengan jumlah 

bobot pakan yang dikonsumsi. Hasil 

efisiensi pakan pada penelitian ini 

menunjukkan pengaruh yang signifikan 

(P<0.05), dapat dilihat pada Tabel 1 

 
Gambar 4. Efisiensi pemanfaatan pakan 

ikan koi pada setiap perlakuan 

Nilai rata-rata efisiensi 

pemanfaatan pakan tertinggi yang 

didapatkan pada perlakuan B2 

(86.74±4.17%), diikuti perlakuan B3 

(82.54±4.49%), selanjutnya perlakuan B1 

(77.98±2.26%), dan perlakuan kontrol 

(68.74±3.29%). Hasil uji lanjut Tukey 

efisiensi pemanfaatan pakan yang 

didapatkan pada kontrol dan perlakuan 

B1 menunjukkan hasil tidak berbeda serta 

perlakuan B1, B2, dan B3 juga 

menunjukkan hasil yang sama atau tidak 

beda nyata. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perendaman ekstrak kunyit dan 

kencur mampu meningkatkan efisiensi 

pemanfaatan pakan ikan koi. Kencur 

mengandung bahan-bahan yang bersifat 

enzimatis dan dapat membantu ikan 

dalam mencerna protein dalam pakan. 

Semakin banyak protein yang diserap 

oleh tubuh ikan maka akan semakin 

banyak protein yang mempengaruhi 

pertumbuhan ikan (Prajayati et al., 2024).  



 

72 

 

Jurnal Akuakultur Rawa Indonesia                                                               Hakimah et al., (2024) 

 

 
 

Rasio Konversi Pakan/ Feed 

Conversion Ratio (FCR) 

Rasio konversi pakan (FCR) adalah 

perbandingan antara pakan yang 

dikonsumsi dengan pertambahan berat 

ikan (Putra et al., 2020). Gambar 5 

merupakan rasio konversi pakan pada 

perlakuan kontrol, perlakuan B1 

(perendaman ekstrak kunyit dan kencur 

selama 30 menit), perlakuan B2 

(perendaman ekstrak kunyit dan kencur 

selama 45 menit), dan perlakuan B3 

(perendaman ekstrak kunyit dan kencur 

selama 60 menit). Perendaman ekstrak 

kunyit dan kencur memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap nilai FCR 

(P<0.05) yang dapat diamati pada Tabel 

1. Nilai rata-rata konversi pakan pada 

perlakuan kontrol sebesar 1.46±0.07 ; 

perlakuan B1 sebesar 1.28±0.04 ; 

perlakuan B2 sebesar 1.15±0.06 ; dan 

perlakuan B3 sebesar 1.21±0.07. Nilai 

rata-rata konversi pakan terbaik 

didapatkan pada perlakuan B2 yaitu 

perendaman ekstrak kunyit dan kencur 

selama 45 menit (gambar 5). Hasil uji 

lanjut Tukey FCR pada Tabel 1 

didapatkan pada kontrol menunjukkan 

hasil berbeda dengan perlakuan B1, 

perlakuan B2, dan perlakuan B3, 

sedangkan perlakuan B1, B2, dan B3 

menunjukkan hasil yang sama atau tidak 

beda nyata. 

 
Gambar 5. Rasio konversi pakan ikan koi 

pada setiap perlakuan 

 

Nilai FCR yang rendah dapat 

diartikan sebagai hasil terbaik karena 

diduga perendaman ekstrak kunyit dan 

kencur mampu membantu proses 

penyerapan secara optimum pada pakan. 

Hal ini sejalan dengan hasil riset yang 

menyatakan bahwa rimpang kunyit 

mengandung senyawa flavonoid, tannin, 

alkaloid, minyak atsiri, dan kurkumin 

sedangkan rimpang kencur mengandung 

flavonoid, seyawa polifenol, dan minyak 

atsiri (Linayati et al., 2022). Kurkumin 

berfungsi untuk meningkatkan nafsu 

makan dan merangsang dinding empedu 

mengeluarkan cairan dan merangsang 

keluarnya getah pankreas yang 

mengandung enzim amilase, lipase, dan 

protease untuk meningkatkan pencernaan 

bahan pakan karbohidrat, lemak, dan 



 

73 

 

Jurnal Akuakultur Rawa Indonesia                                                               Hakimah et al., (2024) 

 

 
protein (Halija et al., 2019). Minyak atsiri 

berperan sebagai anti stress yang dapat 

memberikan ketenangan pada ikan (efek 

sedativa). Stres pada ikan merupakan 

suatu keadaan terganggunya homeostatis 

tubuh ikan yang menghasilkan suatu 

respon adaptif untuk mengkompensasi 

adanya gangguan yang dapat 

menyebabkan gangguan fisiologis, 

penyakit, hingga kematian pada ikan 

(Lestari dan Syukriah, 2020). Kondisi 

ikan yang tenang akan membantu proses 

fisiologis tetap baik sehingga 

pertumbuhan meningkat. Minyak atsiri 

juga mampu mengoptimalkan kecernaan 

pakan pada ikan sehingga dapat 

meningkatkan keseimbangan nutrisi dan 

energi yang penting (Linayati et al., 

2022).  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan dapat disimpulkan 

bahwa perendaman ekstrak kunyit dan 

kencur selama 45 menit dapat 

memberikan peningkatan kelangsungan 

hidup (86.67±5.8%), pertumbuhan berat 

mutlak (3.27±0.03 gram), pertumbuhan 

panjang mutlak (0.27±0.02 cm), dan 

efisiensi pakan (86.73±4.17%) serta 

menurunkan nilai konversi pakan 

(1.15±0.06). Ekstrak kunyit dan kencur 

yang diberikan pada ikan koi 

berpengaruh terhadap peningkatan 

pertumbuhan sehingga dapat 

direkomendasikan sebagai pemacu 

pertumbuhan pada budidaya ikan air 

tawar. 
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